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ABSTRAK

Permasalahan yang umum terjadi pada toko Perabot skala kecil menengah adalah proses
pencatatan penjualan dan pengelolaan stok barang yang masih dilakukan secara manual, sehingga
berisiko menimbulkan ketidaksesuaian data, keterlambatan laporan, dan kesalahan dalam
pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan
sistem informasi monitoring penjualan dan persediaan barang berbasis web dengan pendekatan
User-Centered Design (UCD), agar sistem yang dibangun benar-benar sesuai dengan kebutuhan
pengguna di lapangan. Ruang lingkup sistem meliputi pencatatan pembelian barang dari supplier,
input penjualan harian, pengurangan dan penambahan stok otomatis, serta penyajian laporan dan
grafik penjualan yang dapat diakses oleh manager toko. Metodologi UCD diterapkan melalui
empat tahapan: memahami konteks penggunaan, merumuskan kebutuhan pengguna, merancang
solusi, dan mengevaluasi sistem berdasarkan feedback pengguna. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem mampu mendukung proses penjualan dan pemantauan stok harian secara efisien.
Desain antarmuka yang dibangun melalui pendekatan UCD terbukti memudahkan pengguna dalam
interaksi sistem. Validasi stok juga dapat dilakukan secara real-time selama perangkat terkoneksi
internet. Dengan demikian, metode UCD secara iteratif dinilai efektif dalam menghasilkan sistem
yang fungsional, relevan, dan mudah digunakan. Saran untuk pengembangan selanjutnya adalah
menambahkan fitur multi-cabang dan integrasi sistem pembelian otomatis berbasis e-commerce.
Kata Kunci: Penjualan, Monitoring, Ucd, Persediaan Barang.

ABSTRACT

Common problems that occur in small and medium-scale furniture stores are the process of
recording sales and managing stock of goods which are still done manually, so that there is a risk
of data discrepancies, late reports, and errors in decision making. This study aims to design and
implement a web-based sales and inventory monitoring information system with a User-Centered
Design (UCD) approach, so that the system built is truly in accordance with the needs of users in
the field. The scope of the system includes recording purchases of goods from suppliers, daily
sales input, automatic stock reduction and addition, and presentation of sales reports and graphs
that can be accessed by store managers. The UCD methodology is applied through four stages:
understanding the context of use, formulating user needs, designing solutions, and deploying the
system based on user feedback. The research results show that the system is capable of efficiently
supporting the sales process and daily stock monitoring. The interface design developed using the
UCD approach has proven to facilitate user interaction with the system. Stock validation can also
be performed in real time as long as the device is connected to the internet. Thus, the iterative
UCD method is considered effective in producing a functional, relevant, and user-friendly system.
Suggestions for further development are to add multi-branch features and integration of an e-
commerce-based automatic purchasing system.

Keyword: Sales, Monitoring, Ucd, Inventory.

PENDAHULUAN

Dalam era teknologi yang semakin berkembang, yang berdampak besar pada
persaingan ekonomi. Dalam hal ini yaitu persaingan pengusaha-pengusaha dibidang
perdagangan barang dalam meningkatkan hasil penjualan menjadi lebih baik. Pengusaha
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tentunya tidak ingin merasakan penurunan hasil penjualan yang diakibatkan oleh adanya
barang yang tidak terjual sesuai dengan target penjualan. Untuk menghindari penurunan
penjualan, pengusaha perdagangan harus menggunakan kecerdasan bisnis untuk membuat
strategi guna memenuhi permintaan pasar.agar tidak terjadi penurunan penjualan.
Penjualan membutuhkan pengawasan atau monitoring untuk menunjukkan bahwa tujuan
organisasi atau instansi telah dicapai. Pengawasan biasanya dilakukan oleh pimpinan
untuk mengetahui apakah hasil penjualan telah mencapai target yang harus dicapai
berdasarkan kinerja karyawan.

Toko ritel tradisional mulai ditinggalkan dan dilupakan oleh masyarakat Indonesia
seiring dengan munculnya mini market modern dengan bangunan yang lebih megah,
sistem manajemen yang baik, pelayanan yang prima, dan harga yang bersaing. Karena itu,
pelanggan beralih dari toko konvensional perpaling ke toko Modern. (Setiawan, 2021).

Batok Indah Perabot adalah salah satu usaha dagang yang bergerak di bidang
penjualan perlengkapan rumah tangga, seperti ember, rak dapur, sapu, tempat sabun,
gantungan pakaian, rak plastik, tempat sampah, dan sejenisnya. Toko ini merupakan toko
ritel skala kecil-menengah yang melayani kebutuhan harian masyarakat dalam hal
perlengkapan rumah tangga, baik dalam jumlah satuan maupun grosir ringan. Batok Indah
Perabot berlokasi strategis yang beralamat di Kabupaten Serdang Bedagai, Desa Pon.
Setiap hari Toko Batok Indah Perabot melakukan banyak transaksi penjualan. Masalah
yang sering dihadapi pada toko ini yaitu ketersediaan barang sering tidak memenuhi
keinginan konsumen sehingga membuat konsumen beralih ke toko lainnya dan juga
memberikan dampak kerugian bagi toko saat melakukan penyetokan barang yang kurang
diminati dipasaran. Proses transaksi penjualan yang setiap hari terjadi menghasilkan data
transaksi yang semakin bertambah setiap harinya didalam data penjualan dan tidak
digunakan dengan baik dalam memperoleh informasi yang dapat dijadikan strategi dalam
meningkatkan penjualan. Proses pemantauan di penjualan harian masih dilakukan melalui
pencatatan manual, sehingga menyulitkan manajemen dalam melihat kinerja penjualan
secara real-time maupun mengetahui ketersediaan stok secara akurat. Hal ini dapat
berdampak pada keterlambatan pengambilan keputusan seperti restok barang, analisis
produk laris, serta strategi penjualan harian. Penjualan alat elektronik rumah tangga seperti
televisi, kipas angin, mesin cuci, dan kulkas membutuhkan pencatatan stok dan transaksi
harian yang rapi dan efisien.

Sistem monitoring penjualan dan persediaan barang berbasis website diharapkan
dapat memberikan solusi untuk permasalahan tersebut. Dengan memanfaatkan teknologi
berbasis web, Sistem ini dapat mempermudah pihak staff/pegawai toko dalam melakukan
input data penjualan seta laporan harian. Selain itu, Sistem ini juga dapat membantu
mempermudah kinerja karyawan dalam memantau stok harian pada toko. Monitoring
barang merupakan salah satu hal penting yang harus dilakukan oleh sebuah instansi,
dengan adanya inventarisasi yang baik dan benar maka semua kebutuhan fasilitas
peralatan serta barang yang dibutuhkan oleh sebuah instansi dapat diketahui dengan cepat
dan dapat dilihat kepentingannya (Afriansyah dan Annisa, 2022).

Maka diperlukan sebuah Sistem informasi Monitoring penjualan dan persediaan
barang berbasis web yang mampu mengelola data transaksi dan stok secara otomatis serta
menyajikan laporan penjualan secara real-time. Dalam membangun Sistem ini, digunakan
metode User-centered design dalam proses pengembangan Sistem. Metode Use-centered
Design menekankan pada keterlibatan langsung pengguna dalam setiap tahapan
pengembangan, mulai dari analisis kebutuhan, desain antarmuka, hingga pengujian
prototipe. Dengan menerapkan User-centered design, Sistem yang dibangun akan lebih
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relevan dengan kebutuhan operasional pengguna di lapangan, mudah digunakan, dan
efektif dalam meningkatkan efisiensi kerja. Metode User Centered Design digunakan
untuk menentukan kebutuhan pengguna selama proses pembuatan aplikasi. (Maulam,
Munthe dan Mutia, 2021).

Berdasarkan Uraian Diatas terlihat jelas bahwa Sistem monitoring penjualan dan
persediaan barang dapat membantu kinerja staf/pegawai toko sehingga penulis tertarik
untuk mengangkat judul "Implementasi Metode User-centered design Pada Sistem
Monitoring Penjualan Dan Persediaan Barang Berbasis Web Pada UD. BATOK INDAH
PERABOT”.

METODE PENELITIAN
1. Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan mengkaji penulis dalam melakukan
penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian
yang dilakukan. Penulis mengangkat beberapa penelitian ini sebagai referensi dalam
memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu
berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh (Aldi dan Wahyuddin, 2022) dengan
Judul “Sistem Informasi Penjualan Makanan Menggunakan Metode User Centered Design
Berbasis Web bahwa Sistem Informasi Penjualan Berbasis Website* membuat kesimpulan
bahwa website tersebut akan membantu pemilik usaha Mama Dira menjual dan
memasarkan makanannya kepada orang-orang. Tidak hanya menjual dan memasarkan,
tetapi juga memudahkan melihat laporan penjualan dan mengelola data secara
komputerisasi, yang mengurangi kesalahan pencatatan data.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh (Mahesakayun dan Saputro, 2025)
Dengan Judul "perancangan UI/UX Aplikasi penjualan burung kicau berbasis mobile
menggunakan metode user-centered design” menyimpulkan bahwa Aplikasi mobile
Penjualan Burung Kicau Ngowoh SF berhasil dikembangkan menggunakan metodologi
User Centered Design (UCD) dengan UI/UX yang intuitif danfungsional. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa 85% pengguna menganggap aplikasi ini lebih mudah digunakan
dibandingkan metode tradisional, dengan tingkat kepuasan 90%. Aplikasi ini bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas jangkauan pasar dan memberikan
pengalaman berbelanja yang lebih baik.

Pengelolaan Sistem penjualan dan persediaan barang merupakan komponen penting
dalam operasional bisnis ritel. Sistem ini berfungsi mencatat transaksi penjualan,
memantau ketersediaan barang secara real-time, dan menghasilkan laporan yang
membantu pengambilan keputusan. Sistem informasi penjualan berbasis web
memungkinkan pelaku usaha untuk melakukan proses transaksi secara efisien dan
meminimalisir kesalahan pencatatan manual. Dalam konteks toko elektronik rumah
tangga, keberadaan Sistem ini sangat vital karena barang yang dikelola bernilai tinggi dan
memerlukan pengawasan stok yang akurat (Putra dan Suprianto, 2024).

2. Metode User-Centered Design

Metode User Centered Design (UCD) Merupakan proses pendekatan desain yang
berfokus kepada yang dibutuhkan dari pengguna. Dengan menggunakan metode User
Centered Design, produk yang dikembangkan di optimalkan untuk end-user dengan
menekankan mengenai kebutuhan atau keinginan pengguna akhir untuk penggunaan
produk (Deswara, 2024). Metode User Centered Design adalah sebuah metode design
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yang berfokus pada pengguna, dimana satu atau lebih pengguna, dimana satu atau lebih
pengguna ditempatkan sebagai pusat dari seluruh proses design Sistem.
Berikut merupakan tahapan tahapan dari metode Pengembangan Sistem User-Centered

Design:
__________ understand
: contex of use

specify user
requeirements

design solutions g4

evaluate against
requirements

Gambar 1 Tahapan-Tahapan Metode User-Centered Design
Sumber :(Apriliansyah dan Maulina, 2024)

3. Penjualan

Salah satu sumber pendapatan perusahaan adalah penjualan merupakan pertemuan
antara penjual dan pembeli untuk menjual barang dan jasa. Penjualan bertujuan untuk
mendukung pemenuhan kebutuhan operasional perusahaan serta menghasilkan
keuntungan, baik melalui transaksi secara tunai maupun kredit, sesuai dengan kesepakatan
yang telah dibuat dan disertai dengan pembayaran yang sah (Sitorus dkk., 2021).

Penjualan merupakan salah satu komponen yang penting dalam operasional sebuah
perusahaan, sehingga perusahaan harus dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada
pelanggan. Penjualan produk perusahaan, disajikan setelah dikurangi potongan penjualan
dan retur penjualan. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penjualan
merupakan pembelian sesuatu (barang atau jasa) dari suatu pihak kepada pihak lainnya
dengan mendapatkan ganti uang dari pihak tersebut (Andi dkk., 2020)
4. Monitoring

Monitoring adalah pengumpulan informasi secara terus menerus dan teratur yang
akan membantu menjawab pertanyaan mengenai suatu kegiatan. Monitoring didasarkan
pada sasaran dan rencana kegiatan yang sudah ditentukan dan dimaksudkan untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi kegiatan. Ini juga membantu mengingatkan ketika
ada masalah dan memastikan bahwa pekerjaan terus berjalan. Monitoring mengkaji
apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan rencana, memantau stok
Stok yang ada di gudang dan sebagai dasar pembuatan laporan stok Stok untuk diserahkan
kepada pimpinan (Asnal dkk., 2022).
5. Persediaan barang

Persediaan berasal dari kata "inventory" yang berarti kumpulan barang yang
disimpan secara sengaja sebagai cadangan, baik untuk menghadapi kelangkaan maupun
sebagai bentuk keamanan dalam proses produksi. Bahan baku yang disimpan untuk
diproses, barang dalam proses manufaktur, atau barang jadi yang digunakan untuk dijual
pada waktu yang akan datang disebut persediaan (Purba dan Rahmat, 2021).

Persediaan Barang adalah sejumlah produk atau bahan baku yang dimiliki dan
disimpan oleh suatu organisasi atau perusahaan untuk memenuhi kebutuhan

operasional, proses produksi, maupun permintaan konsumen di masa mendatang.
Persediaan ini mencakup berbagai jenis barang, mulai dari bahan mentah, barang dalam
proses, hingga barang jadi yang siap dijual. Pengelolaan persediaan yang efektif sangat
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penting guna memastikan kelancaran aktivitas bisnis, menghindari kekurangan atau
kelebihan stok, serta menjaga efisiensi biaya dan pelayanan pelanggan. Sistem
pengelolaan yang kurang optimal dapat mengakibatkan berbagai masalah seperti
kesalahan pencatatan, Keterlambatan informasi, dan pengambilan keputusan yang tidak
tepat (Heizer, Render dan Munson, 2020).

Adapun tahapan pada Metode User-Centered Design seperti Understand content of
use, Specify user requirments, Design Solution, dan Evaluate against Requirements. Dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Understand Specify the Context of Use
Tahapan ini melakukan proses identifikasi pengguna dengan berfokus pada kondisi-
kondisi seperti apa yang dapat membuat pengguna menggunakan aplikasi.

2. Specify the User Requirements
Tahapan ini melakukan proses identifikasi kebutuhan pengguna dalam menggunakan
aplikasi.

3. Produce Design Solutions to Meet User Requirements
Proses ini mencakup perancangan antarmuka atau tampilan aplikasi sebagai solusi yang
dirancang untuk menjawab kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi sebelumnya.

4. Evaluate the Designs Against Requirements
Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap desain yang telah dibuat dengan
membandingkannya terhadap hasil analisis konteks penggunaan serta kebutuhan
pengguna, guna memastikan kesesuaiannya.

Adapun kelebihan dan kekurangan Metode UCD dalam beberapa aspek pada
penerapan Sistem Informasi penjualan dan monitoring persediaan barang yaitu sebagai
berikut:

Tabel 2. Kelebihan Kekurangan Metode User-Centered Design

Aspek Kelebihan Kekurangan
Metode User- | Fokus pada pengalaman dan | Prosesnya membutuhkan waktu lebih lama
centered kebutuhan  nyata  pengguna, | karena harus melibatkan pengguna dalam
design sehingga Sistem lebih tepat guna. | setiap tahapan

Bisa diakses kapan saja dan dari | Belum optimal untuk pengguna mobile (tidak

Platform Web mana saja menggunakan browser. | ada aplikasi native (Android/iOS).

Mendukung pencatatan penjualan | Tidak mencakup seluruh proses manajemen

Sist . . . .
IStem - Yang | ¢ stok secara otomatis dan real- | toko seperti pembelian ke supplier, retur

Dibangun

time. barang, dan integrasi dengan Sistem keuang
. Fokus pada permasalahan nyata | Lingkup masih terbatas pada toko tunggal,
Lingkup . T L . .
Penclitian yang sering terjadi di toko | belum diuji pada skenario multi-cabang atau

elektronik rumah tangga. integrasi e-commerce.

Sumber: (Purba dkk., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Use case Diagram
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Keterangan:

Pada Gambar menampilkan use case diagram yang menggambarkan interaksi tiga
aktor utama, yaitu Admin, Manager, dan Staff Gudang, dengan sistem. Admin memiliki
akses penuh untuk login, mengelola data barang (menambah, mengedit, menghapus,
melihat detail, input barang masuk/keluar), melakukan input penjualan (menambah
penjualan, melihat laporan stok, laporan penjualan, laporan harian), mengelola data
supplier (menambah, mengedit, menghapus), mengelola kategori barang (menambah,
mengedit, menghapus), serta melakukan pembelian supplier. Manager menggunakan
sistem untuk login, mengakses pesanan supplier, melihat grafik penjualan, dan laporan
stok yang mencakup barang, barang masuk, dan barang keluar. Staff Gudang login untuk
melakukan koreksi stok dan melihat data barang, barang masuk, serta barang keluar.
Metode Pengembangan Sistem

Metode Pengembangan sistem yang digunakan oleh penulis dalam pengembangan
Sistem informasi ini yaitu dengan metode User-Centered Design dengan model
framework pengembangannya yakni [terative Adapun tahapan pada Metode User-
Centered Design Seperti Understand content of use, Specify user requirments, Design
Solution, dan Evaluate against Requirements, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Memahami Konteks Pengguna / Understand Specify the Content of used

Tahap awal dari metode User-Centered Design adalah memahami konteks penggunaan
Sistem, yang mencakup siapa pengguna Sistem, bagaimana kondisi lingkungan kerja
mereka, perangkat yang digunakan, serta aktivitas utama yang dilakukan dalam pekerjaan
sehari-hari. Dalam konteks penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung dan
wawancara informal di toko UD. BATOK INDAH PERABOT, sebuah toko ritel yang
menjual berbagai jenis alat elektronik rumah tangga seperti kipas angin, televisi, kulkas,
dan peralatan listrik lainnya. Tujuannya adalah untuk menggambarkan situasi nyata dan
kebutuhan aktual pengguna, bukan sekadar berdasarkan asumsi. Serta mendapatkan
informasi yang valid mengenai keinginan dari pengguna Sistem. Perancang sistem harus
memahami konteks pengguna dalam sistem penjualan persediaan barang yaitu admin
memegang penuh akses setiap kegiatan pengelolaan data barang baik itu barang masuk
maupun barang keluar serta penjualan operasional toko, sementara itu staff gudang
menggunakan buku dan perangkat sederhana untuk memantau stok, sedangkan manager
menggunakan laporan cetak untuk mengambil keputusan. Peneliti juga mencatat
keterbatasan pengguna dalam hal literasi digital, sehingga sistem yang dikembangkan
harus memperhatikan keterbatasan tersebut dalam hal navigasi, bahasa, dan aksesibilitas
tampilan.

2. Menentukan Kebutuhan Pengguna / Specify User Requirments

Setelah Perancang sistem memahami konteks penggunaan, peneliti melakukan
wawancara mendalam dan dokumentasi aktivitas harian untuk menentukan kebutuhan
pengguna (Specify User Requirements). Hasil wawancara menunjukkan bahwa admin
membutuhkan sistem pencatatan transaksi dan stok secara otomatis, staff gudang
memerlukan fitur koreksi stok dan notifikasi stok menipis, sedangkan manager
membutuhkan visualisasi data dan laporan penjualan. Selain kebutuhan fungsional,
pengguna juga menginginkan sistem yang mudah digunakan, ringan, dan dapat diakses
melalui browser tanpa instalasi tambahan. Semua kebutuhan ini dirangkum ke dalam
daftar kebutuhan sistem yang menjadi dasar perancangan antarmuka dan fitur.

3. Merancang Solusi / Design Solution

Proses berikutnya merancang solusi dari pengguna yaitu membuat konsep dasar

aplikasi/Sistem
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Halaman Login
Halaman Dashboard user
Jumlah data barang
Kelola data barang
Form input penjualan
Manajemen stok
Laporan penjualan
Mengevaluasi Desain / Evaluate Againts Requirements

Pada tahap ini mengadakan uji coba Sistem dengan pengguna nyata di toko untuk
mengetahui apakah Sistem mudah dipahami, sesuai kebutuhan, dan mendukung alur kerja
mereka. Pengguna memberikan masukan terkait antarmuka dan fitur, seperti saran untuk
memperbesar tombol simpan, menyederhanakan istilah kolom pada tabel, dan
menambahkan grafik penjualan harian yang lebih ringkas. Serta proses evaluasi dengan
melalui uji coba terhadap Sistem monitoring penjualan persediaan barang menggunakan
black box mulai dari halaman awal /ogin hingga proses log out.
2. Hasil Penelitian

Setelah penelitian selesai, tahap berikutnya adalah menerapkan sistem. Sistem yang

akan dirancang terdiri dari beberapa halaman yang memiliki fungsi masing-masing.
Adapun halamannya sebagai berikut:
1. Halaman Dashboard admin

PRV R DD =

Gambar 4. Halaman Dashboard admin
Halaman awal admin merupakan halaman awal yang dilihat oleh penguna user yaitu
admin sebelum halaman ini berfungsi sebagai pusat informasi dan memberikan gambaran
umum kegiatan tentang proses kegiatan admin. Pada bagian kiri terdapat menu navigasi
berupa sidebar yang memuat beberapa fitur, antara lain Dashboard, Data Supplier,
Pembelian Supplier, Data Barang, Barang Masuk, Barang Keluar, Kategori, Data User,
serta menu laporan seperti Laporan Stok Barang, Laporan Barang Masuk, Laporan Barang
Keluar, Penjualan, dan Laporan.
2. Halaman beranda staff gudang

Gambar 1 Tampilan awal staff Gudang
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Halaman beranda staff gudang adalah halaman awal ketika user yaitu staff gudang
bisa masuk ke website penjualan dan persediaan barang setelah /ogin. Halaman ini
memberikan akses kepada wuser untuk melihat pengelolaan data barang dan dapat
melakukan koreksi stok pada barang.

3. Halaman koreksi stok

Halaman koreksi stok berfungsi untuk memudahkan staff gudang dalam melakukan
penyesuaian data stok barang apabila terdapat ketidaksesuaian antara jumlah stok fisik di
gudang dengan stok yang tercatat dalam sistem. Pada halaman ini, staff gudang dapat
mengisi informasi terkait data stok seperti stok awal, stok fisik aktual, dan sistem akan
secara otomatis menghitung selisih dari kedua data tersebut. Selain itu, terdapat kolom
keterangan yang digunakan untuk menjelaskan alasan atau penyebab terjadinya perbedaan
stok, misalnya karena kerusakan, kehilangan, atau kesalahan input sebelumnya.

4. Halaman Dashboard Manager

5

Gambar 4 Halaman Beranda Manager
Halaman beranda manager merupakan tampilan utama yang dirancang khusus untuk
manager guna memantau aktivitas dan data penjualan serta persediaan barang secara
menyeluruh dan real-time. Pada halaman ini, manager dapat melihat berbagai informasi
penting yang telah disajikan dalam bentuk grafik visual yang informatif dan mudah
dipahami dan Di bagian bawah halaman, terdapat ringkasan Laporan Penjualan Harian,
yang menunjukkan performa harian termasuk total barang terjual dan omzet yang
dihasilkan, serta jumlah total barang yang telah terjual dalam satuan item.
5. Halaman form persetujuan pembelian barang dari supplier (manager)
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Gambar 5 Halaman Persetujuan pembelian barang
Halaman ini merupakan fitur yang diperuntukkan bagi pengguna dengan peran
Manager untuk mengelola dan memantau daftar pesanan barang yang diajukan kepada
supplier. Fungsi halaman ini sangat penting dalam proses pembelian karena memastikan
bahwa setiap permintaan pembelian dari staff atau bagian gudang harus melalui tahapan
verifikasi dan persetujuan oleh pihak manajemen sebelum diteruskan ke supplier.
6. Halaman form data supplier
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Gambar 6 Halaman form data supplier
Halaman data supplier merupakan daftar pemasok dan menyuplai barang dari toko
UD. Indah perabot jaya untuk membantu proses operasional toko.
7. Halaman pembelian supplier (Admin)

Daftar Pesanan Barang

[oima ] 8=
= B=
o (=]~ u]
= B« 0
[oomaonc ] [« 24 w ]

[oie ] B=

= [ 1)

Gambar 7 Halaman Pembelian Supplier
Halaman pembelian ke supplier merupakan halaman admin membeki kekurangan
stok barang melalui supplier dan perlu meminta persetujuan dari manager terlebih dahulu.
8. Halaman data barang

Data Barang

Gambar 8 Halaman Data Barang
Halaman Data Barang merupakan tampilan yang berfungsi untuk menampilkan
seluruh daftar barang yang tersedia dalam sistem. Pada halaman ini admin dapat melihat
informasi lengkap terkait setiap barang yang tersedia.
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9. Halaman laporan stok barang
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Gambar 9 Laporan Stok Barang
Halaman laporan stok barang merupakan tampilan yang berfungsi untuk
menampilkan seluruh laporan stok barang yang tersedia dalam sistem. Pada halaman ini
admin dapat melihat informasi lengkap mengenai laporan stok barang.
10. Halaman penjualan
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Gambar 10 Halaman Penjualan
Halaman Penjualan berfungsi untuk menampilkan seluruh riwayat transaksi
penjualan yang telah dilakukan oleh admin. Pada halaman ini, admin dapat memantau data
transaksi secara lengkap dan terstruktur, meliputi informasi kode transaksi, tanggal
transaksi, nama barang yang dijual, jumlah barang, total harga, nama pembeli, serta detail
transaksi.
11. Halaman laporan penjualan Harian
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Gambar 11 Halaman Laporan Penjualan Harian
Halaman laporan penjualan Harian merupakan tampilan laporan yang Halaman
laporan penjualan harian menyajikan informasi penjualan harian secara ringkas namun
informatif, yang berguna bagi pemilik atau pengelola toko dalam memantau aktivitas
penjualan dan ketersediaan stok barang setiap harinya.
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12. Kategori Barang

Kategori Barang
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Gambar 12 Halaman Kategori Barang
Halaman Kategori barang merupakan dimana admin dapat menambahkan data Data
Supplier satu persatu di inputkan melalui halaman form kategori barang.
13. Invoice penjualan Harian
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Gambar 13 Invoice penjualan Harian
Halaman invoive penjualan menampilkan bukti transaksi penjualan secara otomatis
dalam bentuk invoice setelah terjadi transaksi pembelian oleh Admin. Invoice ini
mencantumkan informasi penting yang berkaitan dengan transaksi tersebut dan dapat
dicetak sebagai dokumen fisik.
14. Halaman Koreksi Stok

............

.............

inventorv-manacement test/staft/barana

Gambar 14 Halaman Koreksi Stok
Halaman ini digunakan untuk mencatat dan memperbaiki ketidaksesuaian antara stok
yang tercatat di sistem dengan jumlah stok yang sebenarnya ditemukan secara fisik di
gudang atau toko. Ketika staff menemukan perbedaan antara jumlah stok yang ada di
sistem dan jumlah barang yang tersedia secara nyata, mereka dapat melakukan koreksi
melalui form yang tersedia di halaman ini.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh oleh penulis dalam penelitian yang dilakukan,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem yang dibangun mampu membantu dalam pengelolaan transaksi penjualan
harian serta pencatatan data persediaan barang secara real-time, sehingga
mempermudah pihak toko dalam memantau kondisi stok barang dan aktivitas
penjualan setiap harinya.

2. Sistem monitoring penjualan dan persediaan barang berbasis web dirancang dan
dikembangkan dengan menerapkan metode User-Centered Design (UCD) melalui
tahapan memahami konteks penggunaan, merumuskan kebutuhan pengguna,
merancang solusi, dan evaluasi berbasis feedback. Sistem ini mampu mempermudah
pencatatan transaksi penjualan harian, menampilkan data stok secara real-time, serta
menyediakan laporan penjualan yang relevan untuk mendukung pengambilan
keputusan pemilik toko.

3. Sistem telah berhasil dibangun dan dapat berfungsi dengan baik dengan menggunakan
metode user-centered design, sistem ini telah berhasil diterapkan dalam pengembangan
sistem monitoring penjualan dan persediaan barang berbasis website, sehingga
antarmuka yang dihasilkan sesuai kebutuhan pengguna dan mudah digunakan oleh
admin, staf gudang, maupun manajer

4. Stok persediaan barang dapat divalidasi oleh kepala gudang dengan syarat terkoneksi
jaringan internet sehingga jumlah stok persediaan barang digudang tervalidasi secara
real time.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan
untuk pengembangan lebih lanjut pada sistem pencarian bakat dimasa yang akan datang
sebagai berikut:

1. Pengembangan juga dapat difokuskan pada penambahan notifikasi otomatis, baik
melalui email maupun layanan pesan instan seperti WhatsApp, untuk memberikan
peringatan saat stok barang mendekati batas minimum atau saat terjadi transaksi dalam
jumlah besar. Hal ini bertujuan agar pengelolaan stok dapat dilakukan secara lebih
cepat dan responsif.

2. Melakukan pengembangan aplikasi versi mobile berbasis Android atau iOS agar
sistem dapat diakses lebih fleksibel dan nyaman oleh pengguna di lapangan.

3. Mengintegrasikan sistem dengan fitur payment gateway, seperti Midtrans, Xendit, atau
layanan pembayaran digital lainnya. Fitur ini akan mempermudah proses transaksi
pembayaran secara online dan otomatis tercatat dalam sistem, sehingga mengurangi
risiko kesalahan pencatatan manual.

4. Menambahkan kemampuan pencatatan barang masuk dan keluar menggunakan
scanner barcode atau QR code untuk mempercepat proses input data serta
meminimalkan risiko kesalahan manusia (human error).
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